TAHSIN TILAWAH AL-QUR’AN

Al-Qur’anul Karim adalah Kalamullah % (firman
Allah %), yang berisi petunjuk bagi manusia serta
pembeda antara yang haq dan yang batil. Allah ¥

berfirman;
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“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
tersebuﬁ dan pembeda (antara yang haq dan yang
batil).”

Oleh karena itu setiap muslim dituntut untuk dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Membaca
Al-Qur’an merupakan ibadah, setiap satu huruf Al-
Qur’an bernilai satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat
gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits dari ‘Abdullah bin Mas’ud « ia
berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda;

" QS. Al-Baqarah : 185.
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“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah,
maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat
gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak
mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan
tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu
huruf.

Al-Qur'an pada Hari Kiamat juga akan
memberikan syafa’at kepada para pembacanya. Hal ini
sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili
% 1a berkata, Rasulullah & bersabda;
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“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan
datang pada Hari Kiamat sebagai pemberi syafa’at
kepada para pembacanya. 3

> HR. Tirmidzi Juz 5 : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l& dalam Shahihul Jami’ : 64609.
*HR. Muslim Juz 1 : 804.
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ADAB MEMBACA AL-QUR’AN

Di antara adab membaca Al-Qur’an adalah :

1. Dianjurkan Membersihkan Mulut Dengan Siwak
Sebelum Membaca Al-Qur’an

Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan
dari Hudzaifah «%, ia berkata;
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“Nabi £ ketika hendak melaksanakan Shalat (Tahajjud)
di malam hari, beliau menggosok mulutnya dengan
siwak.”*

2. Disunnahkan Membaca Isti’adzah Ketika
Mengawali Membaca Al-Qur’an
Hal ini berdasarkan firman Allah 4;
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“Apabila engkau membaca Al-Qur’an hendaklah engkau

meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang
terkutuk.”

* HR. Bukhari Juz 1 : 242.



Namun tidak perlu membaca isti’adzah di setiap
permulaan surat ketika bacaan Al-Qur’annya masih
bersambung. Ini merupakan kesepakatan para fuqaha
empat madzhab®.”

3. Dianjurkan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil
Allah % berfirman;

w
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“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil. 8

Istilah tartil mencakup tiga tingkatan bacaan Al-
Qur’an, antara lain :

a. Tahgiq

Tahqiq yaitu membaca Al-Qur’an dengan lambat
dan tenang sesuai hukum tajwid yang benar. Tingkatan
ini lebih sesuai digunakan pada proses belajar mengajar
Al-Qur’an.
b. Tadwir

Tadwir yaitu membaca Al-Qur’an dengan
kecepatan sedang (antara cepat dan lambat) dengan
menjaga hukum tajwid.
c. Hadr

Hadr yaitu membaca Al-Qur’an dengan cepat,
namun tetap harus menjaga hukum tajwid.

5 QS. An-Nahl : 98.

® Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali.
" Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an lil Qurtubi, 1/27.

¥ QS. Al-Muzzammil : 4.



4. Dianjurkan Untuk Membaguskan Suara Ketika
Membaca Al-Qur’an

Para fugaha empat madzhab telah bersepakat
bahwa mentartilkan dan membaguskan suara ketika
membaca Al-Qur’an adalah sunnah.’ Diriwayatkan dari
Al-Bara’ bin ‘Azib < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Hiasilah Al-Qur’an dengan suara kalian.”"°

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah < ia berkata,
Rasulullah #££ bersabda;

~ 20 L - _ -
- w
8] w @ f,.x...:"'/ e Lo 22
P . - UA p -
b

“Bukan termasuk golongan kami seorang yang tidak
melagukan Al-Qur’an.”"!

® Al-Mughni, 12/48.

' HR. Abu Dawud : 1468. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 3580.

"' HR. Bukhari Juz 6 : 7089.



5. Membaca Al-Qur’an Sesuai dengan Urutan dalam
Mushhaf

Karena hal inilah yang dilakukan oleh Nabi #£. Di
antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Nu’man
bin Basyir <, ia berkata;
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”Rasulullah #& biasa membaca di dalam (Shalat) ’led dan
(Shalat) Jum’at (surat) “Sabbihisma Rabbikal A’la”
(Surat Al-A’la) dan "Hal ataka haditsul Ghasiyah”
(Surat Al—Ghasyiyah).”12

Dan diriwayatkan pula dari Abu Rafi’ <, ia
berkata;
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2 HR. Muslim Juz 2 : 878, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud :
1122.
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”Abu Hurairah < (Shalat) Jum’at bersama kami. Setelah
beliau membaca Surat Jum’ah (pada raka’at pertama),
(lalu beliau membaca) pada raka’at kedua “Idza ja’akal
munafiqun” (Surat Al-Munafiqun). Kemudian aku
menemui Abu Hurairah <% ketika telah selesai (shalat),
aku katakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah
membaca dua surat, yang (kedua surat tersebut) biasa
dibaca oleh ’Ali bin Abi Thalib « di Kufah.” Maka Abu
Hurairah < berkata, ”Sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah £ membaca keduanya pada Hari Jum’at.”"?

6. Dianjurkan Untuk Tidak Memotong Bacaan Al-
Qur’an
Diriwayatkan dari Nafi i, ia berkata;
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“Ibnu  ‘Umar <% ketika membaca Al-Qur’an tidak
berbicara hingga ia menyelesaikan bacaannya tersebut.”'*

3 HR. Muslim Juz 2 : 877.
Y HR. Bukhari Juz 4 : 4253.



7. Tidak Boleh Mengatakan “Aku lupa”

Karena dengan mengatakan, “Aku lupa” terkesan
melalaikan ayat Al-Qur’an. Diriwayatkan dari ‘Abdullah
(bin Mas’ud) « ia berkata, Nabi ££ bersabda;
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“Buruk sekali bagi seorang di antara mereka yang

mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan (ayat) ini.” Akan
tetapi (sebaiknya) ia mengatakan, “Aku terlupa.”"

'S HR. Bukhari Juz 4 : 4752.
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MAKHROJ-MAKHROJ HURUF

Makhroj huruf adalah tempat keluarnya huruf.
Makhroj huruf ada lima, antara lain :

1. Jaufu (g_;yJ\)

Jaufu yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari
rongga mulut, antara lain;

‘—j_é

2. Halqu (‘_g.i.éj)

Halgu yaita makhrojnya huruf yang keluar dari
tenggorokan, antara lain;
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3. Lisanu (:)LMJJ\)

Lisanu yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari
lidah, antara lain;
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4. Syafatani (QL:.Q.JJ‘)
Syafatani yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari

bibir, antara lain;

TS T e

5. Khoisyum (é}‘i:"“)

Khoisyum yaitu makhrojnya huruf yang keluar dari
pangkal hidung, yaitu huruf ghunnah (dengung) antara
lain;

o~ ¢
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SIFAT-SIFAT HURUF

Tujuan mempelajari sifat huruf adalah agar huruf
yang keluar dari mulut semakin sesuai dengan keaslian
huruf-huruf Al-Qur’an. Sifat huruf dalam Al-Qur’an
terbagi menjadi dua, antara lain :

A. Sifat yang Memiliki Lawan Kata
Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, antara
lain:

1. Hamsy (L;z.@ji) lawannya Jahr ( }@;J\)

Hamsy secara bahasa artinya samar. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf yang disertai
dengan keluarnya nafas. Huruf-hurufnya ada 10 yaitu;

o—ﬁ—u.o—u,a—'c—ui—-%—&—c—d
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
KL Ak sasg

Jahr secara bahasa artinya jelas. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf yang tidak
disertai keluarnya nafas. Huruf-hurufnya berjumlah 18,
yaitu selain huruf Hamsy.

-11 -



2. Syiddah (gJ.::J\) lawannya Tawassuth (Ja.ﬁj:.‘\) dan
Rikhowah (s 3\

Syiddah secara bahasa artinya kuat. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf dalam keadaan

suara yang tertekan karena sangat tergantung kepada
makhrojnya. Huruf-hurufnya ada 8 yaitu;

U Jaft It R
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
S L o

Tawassuth secara bahasa artinya sedang. Adapun
menurut istilah adalah pengucapan suara yang tidak
terlalu tertahan sehingga terdengar agak lemah. Huruf-
hurufnya ada 5 yaitu;

sTeTgm oY
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
e

Rikhowah secara bahasa artinya lemah. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf yang disertai
dengan terlepasnya suara dengan bebas karena tidak
terlalu tergantung kepada makhrojnya. Huruf-hurufnya
ada 15 yaitu selain huruf Syiddah dan Tawassuth.

-12 -



3. Isti’la’ (i')’\.a:w\[\) lawannya Istifal (du:.vf}[\)

Isti’la’ secara bahasa artinya terangkat. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf yang disertai
dengan terangkatnya lidah ke atas langit-langit. Huruf-
hurufnya ada 7 yaitu;

bG-bogm st et
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
Jé’: L S & e

Istifal secara bahasa artinya menurun. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf disertai dengan
turunnya lidah dari langit-langit. Huruf-hurufnya
berjumlah 21, selain huruf Isti’la’.

4. Ithbaq’(éL;L}ﬂ) lawannya Infitah (é\:.a.;W)

Ithbaq’ secara bahasa artinya lengket. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf dalam keadaan
bertemunya dua lidah dengan langit-langit. Huruf-
hurufnya ada 4 yaitu;

b-b=em e

Infitah secara bahasa artinya terpisah. Sedangkan
menurut istilah adalah pengucapan huruf disertai dengan
menjauhnya dari langit-langit. Huruf-hurufnya berjumlah
23, yaitu selain huruf-huruf Ithbag.

-13 -



5. Idzlaq (é\b}[\) lawannya Ishmat (&W}\)

ldzlag secara bahasa artinya bagian ujung lidah.
Sedangkan menurut istilah adalah huruf yang pengucapan
mudah keluar karena makhrojnya dari ujung lidah dan
bibir. Huruf-hurufnya ada 6 yaitu;

u_d_d_f_)_d

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;
i 3

Ishmat secara bahasa artinya tertahan. Sedangkan
menurut istilah adalah huruf yang pengucapannya keluar
dengan tertahan, biasanya huruf-huruf ini selalu berada
pada kata ruba’i (kata yang terdiri dari empat huruf) atau
khumasi (kata yang terdiri dari lima huruf) bersama huruf
ldzlag. Huruf-huruf Ishmat adalah semua huruf selain
huruf Idzlagq.

B. Sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata
Sifat yang tidak memiliki lawan kata ada tujuh,
antara lain :

1. Shofir (;pa2ll)
Shofir secara bahasa artinya suara yang mirip

burung. Sedangkan secara istilah adalah tambahan suara
yang keluar dari dua bibir. Huruf-hurufnya ada 3, yaitu;

DT T VP
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2. Qolgolah (A&

Qolgolah  secara  bahasa artinya bergetar.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang
sukun dengan disertai getaran suara pada makhrojnya
sehingga terdengar suara yang kuat. Huruf-hurufnya ada
5, yaitu;

i
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;

Qolgolah terbagi menjadi dua, antara lain :
a. Qolgolah Sughro

Qolgolah Sughro yaitu huruf golgolah yang berada
di tengah kalimat. Contoh:

o;e
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b. Qolgolah Kubro
Qolgolah Kubro yaitu huruf golgolah berada di
akhir kalimat atau wagof (berhenti). Contoh :

Egﬁgﬁguﬁg—dﬁhqﬁggﬂﬁ

Qolgolah harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika
wagof pada huruf yang bertasydid, seperti

i - G- e
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3. Lin (fjgiﬂ)
Lin secara bahasa artinya lembut. Sedangkan

menurut istilah adalah pengucapan huruf yang lembut
tanpa harus memaksakan. Sifat ini terdapat pada dua

huruf Wawu sukun (3) dan Ya’ sukun () yang huruf

sebelumnya berharokat fathah, seperti;

-

.-

o
—g.ﬁj.>-
N z

A 1
t$3o0

4. Inkhirof (5 ;Y1)

Inkhirof secara bahasa artinya miring. Sedangkan
menurut istilah adalah huruf yang pengucapannya miring
setelah keluar dari ujung lidah. Hurufnya hanya dua,

yaitu Ro’ () dan Lam (J). Huruf Ro’ miring ke bagian

punggung lidah, sedangkan huruf Lam miring ke bagian
permukaan lidah.

S. Takrir (’3 J.QJ\)

Takrir  secara bahasa artinya mengulangi.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang
disertai dengan bergetarnya ujung lidah. Sifat ini dimiliki

oleh huruf Ro’ ().

-16 -



6. Tafasysyi (u:z.a:.‘\)
Tafasysyi secara bahasa artinya menyebar.

Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang
disertai dengan menyebarnya angin di dalam mulut. Sifat

ini hanya dimiliki oleh huruf Syin (_/%).

7. Istitholah (35\2;.»}1\)

Istitholah secara bahasa artinya memanjang.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf yang
disertai dengan memanjangnya suara dari awal sisi lidah
sampai akhirnya. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf

Dhod (_,5)-

-17 -



TABEL

MAKHROJ HURUF DAN SIFATNYA

HURUF

MAKHROJ DAN SIFATNYA

Dikeluarkan dari tenggorokan terjauh.

Dikeluarkan dengan merapatkan kedua bibir.

Menyentuhkan ujung lidah dengan gusi-gusi gigi
seri bagian atas dan terdengar ada nafas yang
mengalir (Hams).

Menyentuhkan ujung lidah dengan dinding dua
gigi seri bagian atas dan diucapkan dengan nafas
yang terdengar mengalir.

Menyentuhkan tengah-tengah lidah dengan langit-
langit dan tidak ada nafas yang mengalir (Jahr).

Dikeluarkan dari tengah-tengah tenggorokan.

Dikeluarkan dari pangkal tenggorokan diucapkan
dengan nafas yang mengalir dan diucapkan dengan
suara yang menebal (Isti’la’).

Menyentuhkan ujung lidah dengan gusi dua gigi
seri bagian atas.

Menyentuhkan ujung lidah dengan dinding dua
gigi seri bagian atas.

Menyentuhkan punggung lidah dengan langit-
langit.

Ujung lidah berada di antara dua gigi seri bagian
atas dan bawah, suara mengalir tetapi nafas tidak
mengalir (Jahr).

-18 -




S

Ujung lidah berada di antara dua gigi seri,
pengucapannya menyerupai suara belalang
(Shofir).

Mengangkat tengah lidah ke langit-langit disertai
menyebarnya angin di dalam mulut (Tafasysyi).

Ujung lidah berada di antara dua gigi seri disertai
dengan suara seperti suara (burung) angsa (Shofir).

% |5 |%

Menyentuhkan sisi lidah dengan sisi gigi geraham
atas, sifatnya memanjang dan terdengar lembut
(Istithalah).

Ujung lidah disentuhkan dengan gigi gusi seri
bagian atas, memiliki sifat menebal ketika
diucapkan (Isti’la’)

Ujung lidah disentuhkan dengan dua gigi seri
bagian atas, memiliki sifat menebal ketika
diucapkan (Isti’la’).

Dikeluarkan dari tengah-tengah tenggorokan.

Dikeluarkan dari pangkal tenggorokan diucapkan
dengan nafas tidak mengalir dan suara menebal
(Isti’la’).

Dikeluarkan dengan menyentuhkan dua gigi seri
atas dengan bibir bawah bagian dalam, suara dan
angir keluar dengan lembut.

G:

Menyentuhkan pangkal lidah dengan langit-langit
bagian belakang diucapkan dengan suara yang
tebal.

Dikeluarkan dengan mengangkat pangkal lidah di
depan posisi huruf Qof, disertai dengan
mengalirnya nafas.

-19-




Dikeluarkan dengan mengangkat ujung lidah,

J disentuhkan dengan langit-langit di depan
pengucapan huruf Ro’.
Dikeluarkan dengan merapatkan kedua bibir.
. Menyentuhkan ujung lidah di antara posisi Ro’
© dan Lam.
9 Dikeluarkan dengan cara memoyongkan dua bibir.
Dikeluarkan dari tenggorokan terjauh, tetapi bukan
¥-) . .
diucapkan dari dada.
< Dikeluarkan dengan membuka kedua bibir dengan

sempurna.

-20 -




FLICUIRCA
HUKUM LAM TA’RIF

Lam Ta’rif terbagi menjadi dua, antara lain :

1. Idzhar Qomariyah (:7:3 JQ.SJ\ jL@.la}H)
Idzhar Qomariyah adalah Alif Lam (J!) yang

bertemu dengan huruf Qomariyah. Cara membacanya
adalah dibaca jelas. Huruf Qomariyah ada 14 yaitu;

R U A A R G
S +-2

-

Contoh :

o 2 o o
2o 4 ‘ — ol 2 ‘ —_ R0 /S‘
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2. Idghom Syamsiyah (W\ éLc«.:}I\)

Idghom Syamsiyah adalah Alif Lam (J!) yang

bertemu dengan huruf Syamsiyah. Cara membacanya
adalah melebur pada huruf setelahnya. Huruf Syamsiyah
ada 14, yaitu;

-
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Contoh :

Gl - Sl — L
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HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN

Hukum bacaan Nun sukun dan Tam\nwin ada
empat, antara lain :

1. Idzhar Halgi ( ;2>\ 5gbY1)

ldzhar artinya jelas. Sedangkan menurut ilmu
tajwid adalah pembacaan Nun mati atau Tanwin yang
sesuai dengan makhrojnya (tanpa mendengungkannya)
apabila bertemu dengan salah satu huruf Idzhar Halgi.
Huruf Idzhar Halgi adalah :

T S

Contoh :

Sl T Eas Canll - 558 36— 03l — D34

2. Idghom ({ﬂ:«:}f\)

Ildghom artinya memasukkan. Sedangkan menurut
ilmu tajwid adalah pengucapan Nun mati atau Tanwin
secara lebur ketika bertemu dengan huruf-huruf Idghom.
Pengucapannya seperti dua huruf yang ditasydidkan.
Idghom terbagi menjadi dua, yaitu :
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a. Idghom bi Ghunnah (Z:;; (SL:«:;}H)

ldghom bi Ghunnah adalah idghom yang harus
didengungkan. Hurufnya ada 4, yaitu;

Contoh :

°

o 2 A
0t 4~ 2 4 & . P - .
as 388 — &S0 T he — O
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b. dghom bila Ghunnah (E£3l fE3Y))

ldghom bila Ghunnah adalah idghom yang tidak
boleh didengungkan. Hurufnya ada 2, yaitu;

5-J
Contoh :

S5 e~ 1 VG

z —_—

Dikecualikan empat kata yang tidak boleh dibaca
dengan kaidah ini, namun harus dibaca dengan Idzhar

(jelas). Ini disebut dengan Idzhar Mutlag (5lat b)),
Empat kata tersebut adalah :

OlFp — 0153 — O — K|
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3. Iqlab (&')’\5}1\)

Iglab artinya membalik. Sedangkan menurut ilmu
tajwid adalah pengucapan Nun mati atau Tanwin yang

bertemu dengan huruf Ba’ (<) yang dibalik menjadi

huruf Mim (r) dan disertai dengan dengung.16 Contoh :
Lixd QG G — S2edd Ried — U5 e

4. Ikhfa’ Haqigi ( 2sis)) Y1)

lkhfa’ artinya menutupi. Sedangkan menurut ilmu
tajwid adalah pengucapan Nun mati atau Tanwin ketika
bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa’ Hagqiqi dengan sifat
antara Idzhar dan Idghom dan disertai dengung. Huruf-
huruf berjumlah 15;

-

J'—L—s—u.»—d—ui—c—ﬁ—&—s—up
b oo o—
Contoh :

2

8 - dady @113 s - Ll

' Ada sebagian ulama’ yang menambahkan Ikhfa’, yaitu suara Mim
tidak terdengar sempurna karena kedua bibir tidak merapat dengan
sempurna.
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HUKUM MIM SUKUN

Hukum bacaan Mim sukun ada tiga, antara lain :

1. Ikhfa’ Syafawi (& 5\ai)) £l Yl
Ikhfa’ Syafawi adalah Mim sukun ({a) bertemu

dengan Ba’ (—). Cara membacanya Mim tampak samar

disertai dengan dengung. Contoh :
° E K o 4 é - wol| L o o:
o e T Bl e

2. Idghom Mitslain (U?l;d\ é\.o:}[\)
Idghom Mitslain'’ adalah Mim sukun (é) bertemu

dengan Mim (f)' Cara membacanya adalah harus disertai

dengan dengung. Contoh :

. % I “:’ ° s 1- /?
o . o ° e — “n & o )
o L@J‘
9)30?_(:@4’9& A2 50 ot )
4 ' I’

' Ada juga yang menyebut Idghom Mimi (é‘r{"}j‘ (,Lp;‘}]\)
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3. Idzhar Syafawi (ngw\ jL@L}H)
Idzhar Syafawi adalah Mim sukun (é) bertemu

dengan selain huruf Mim ) dan Ba’ (<). Cara

membacanya adalah mim harus tampak jelas tanpa
dengung. Contoh :

35 g ok - 7 o - s
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RPN OT
IDGHOM

ldghom dilihat dari sisi Makhroj dan Sifatnya
terbagi menjadi tiga, antara lain :

1. Idghom Mutamatsilain ( wl: Lzl (SL:«:D

ldghom Mutamatsilain adalah apabila berhadapan
dua huruf yang sama makhroj dan sifatnya. Huruf
pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua tanpa

didengungkan, kecuali Mim ¢ bertemu Mim ¢ dan

Nun (0) bertemu Nun (0). Contoh :
(;.;;éj‘d ;JYJJ% }ML;JM)W

2. Idghom Mutajanisain (2o \>=:.$J\ (SLPJD

ldghom Muta]amsazn adalah apabila berhadapan
dua huruf yang sama makhroj, namun sifatnya berbeda.
Huruf pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua tanpa

didengungkan, kecuali Mim ¢ bertemu Ba’ (o).
Contoh :
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Dal () bertemu Ta’ (<), i&j)\ s Rt
dibaca tanpa menampakkan golgolah Dal. _
Ta’ (<) bertemu Ta’ Dal (5), | 1583 ELE
dibaca langsung masuk ke dalam huruf Dal. o

Dzal (3) bertemu Zho’ (), vi,lla_;l

dibaca langsung masuk ke huruf Zho’.

Ta’ (<) bertemu Tho’ (b), wlb Cia
dibaca langsung masuk ke huruf Tho’.

Tsa’ (&) bertemu Dzal (3), GJJ: c,.@J.i
dibaca langsung masuk ke huruf Dzal. o
Ba’ (=) bertemu Mim (p). L&A_;,S 5

dibaca langsung masuk ke huruf Mim.
Tho’ (L) bertemu Ta’ (<), clals

dibaca tanpa menampakkan golgolah Tho’,
namun sifat /thbagnya harus nampak.
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3. Idghom Mutagoribain (% )Léiij\ éLo;l)

ldghom Mutaqgoribain adalah apabila berhadapan
dua huruf yang hampir sama makhroj dan sifatnya. Huruf
pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua tanpa
didengungkan. Contoh :

< Kaf (&) bertemu Qof ((3), (..}i?:.bu (’JT
dibaca tanpa menggolgolahkan Qof.

o8

< Lam (J) bertemu Ro’ (), S5 5

dibaca tanpa menampakkan Lam.

Idghom dilihat dari sisi kesempurnaannya terbagi
menjadi dua, antara lain :

1. Idghom Kamil (J.g&j\ éLc«.:l)

ldghom Kamil adalah memasukkan suatu huruf ke
dalam huruf setelahnya secara sempurna makhroj dan
sifatnya, sehingga menjadi huruf yang bertasydid.
Contoh:

@ o

S 0% o . ’; )@ e & o7 @
° wl e vy ° - < g - “w W o
| - G- U VINTCES I
™ p /))u‘f
- N~ - .

2. Idghom Nagish (u.’o.;ilfj\ é\.o:l)

Idghom Kamil adalah memasukkan suatu huruf ke
dalam huruf setelahnya hanya pada makhroj, bukan pada
sifatnya. Disebut Idghom Nagish karena masih tersisanya
sebagian huruf yang diidghomkan. Idghom Nagish
disebabkan karena salah satu dari dua sifat, yaitu :
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a. Sifat Ithbaq
Contoh :

° ° < °
- &
:ia'_:i"_:]//
B d

Cara mengidghomkannya adalah dengan mengeluarkan
huruf Tho’ (L) dari makhrojnya tanpa digolgolahkan,
kemudian menurunkan pangkal lidah untuk menyebut

huruf Ta’ (&) yang dikeluarkan dengan sifat Hams.

b. Sifat Ghunnah
Contoh :

SEE T R ERFICINE

-

Cara mengidghomkannya adalah dengan memasukkan

Nun Sukun atau Tanwin ke dalam huruf Ya’ () atau

Wawu (y) yang berharokat.
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OB3IEAN 0315 zell (8
HUKUM BACAAN MIM DAN NUN
BERTASYDID

Hukum bacaan Mim dan Nun bertasydid hanya
satu, yaitu Ghunnah (3,;)\) Cara membacanya adalah
wajib didengungkan sepanjang 2 harokat. Contoh :
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il g
HUKUM MAD

Mad secara bahasa artinya tambahan. Menurut
istilah adalah memanjangkan lama suara ketika
mengucapkan huruf Mad. Adapun pembagian Mad
adalah sebagai berikut :

1. Mad Thobi’i (32l 32l

Mad Thobi’i'"® panjangnya 2 harokat. Huruf Mad
Thobi’i ada 3, yaitu :

e Wawu sukun yang sebelumnya berharokat
Dhommah.

® Ya’ sukun yang sebelumnya berharokat Kasroh.
¢ Alif sukun yang sebelumnya berharokat Fathah.

2

- 09
Contoh : £2e 4LS 53

2. Mad Far’i (&c«fd\ j.d\)

Mad Far’i panjangnya 2 sampai 6 harokat.
Pembagian Mad Far’i adalah sebagai berikut :

'® Ada juga yang menyebut Mad Ashli (L‘;L.;Y\ .LJ\)
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A. Dibaca Mad karena bertemu dengan Hamzah
Dibaca Mad karena bertemu dengan Hamzah antara
lain adalah :

1). Mad Wajib Muttashil ( 241 31 1))
Mad Wajib Muttashil yaitu apabila Mad Thobi’i
bertemu dengan huruf Hamzah (¢) dalam satu kalimat,

panjangnya 5 harokat ketika washol (terus) dan 6 harokat
ketika wagqof (berhenti). Contoh :

R L Rl

2). Mad Jaiz Munfasil (:}.../a;iij\ ;5\.»_3\ j.d\)
Mad Jaiz Munfasil yaitu apabila Mad Thobi’i
bertemu dengan huruf Hamzah (¢) dalam kalimat yang

terpisah. Panjangnya 2 sampai 5 harokat. Pembacaannya
harus seragam, jika memulai dengan 5 harokat maka
untuk seterusnya harus 5 harokat. Contoh :

sl G - 55k 28l Gl



3). Mad Shilah Thowilah (33 4k)| i)l 13
Mad Shilah Thowilah" yaitu apabila terdapat Ha’
dhomir (kata ganti) bertemu dengan Hamzah (+) dalam

kalimat yang terpisah. Panjangnya 2 sampai 5 harokat.
Contoh :

AT 4l - Wil V) ke il

Catatan :
Panjangnya Mad Wajib Muttashil, Mad Jaiz
Munfasil, dan Mad Shilah Thowilah dalam satu
bacaan harus seragam.

4). Mad Shilah Qoshiroh (3 2! Lzl 15)

Mad Shilah Qoshiroh® yaitu apabila Ha’ dhomir
(kata ganti) bertemu dengan selain
huruf Hamzah. Panjangnya 2 harokat. Contoh :

2 e

uban 4.5\.09— M\Jﬁ‘j wojb-b\j

' Ada juga yang menyebut Mad Shilah Kubro (L;};}d\ M\ .1»)
% Ada juga yang menyebut Mad Shilah Sughro (Lg};.fz‘\ M\ .la)
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Catatan :
% Ha’ dhomir tidak dibaca panjang 2 harokat apabila
salah satu huruf sebelum atau sesudahnya adalah
huruf mati. Contoh :

w // ° }/c/ /i;/
Sl 4 el - dl ae BTG

% Selain Ha’ dhomir tidak dibaca panjang. Contoh :

155 468 L Land 51506

*» Pengecualian dari keterangan di atas adalah pada
QS. Al-Furgan : 69 dan Az-Zumar : 7.

® Pada QS. Al-Furgan : 69, Ha’ dibaca panjang
2 harokat, meskipun sebelumnya bertemu
dengan huruf mati. Mad ini disebut Mad

Mubalaghoh (LJL.U\ j.é).

e Pada Az-Zumar : 7, Ha’ dibaca pendek,
meskipun sebelum dan sesudahnya huruf
hidup.

27 - 2_o0_. o

S 45 15585 )5
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4). Mad Badal (J33\ 35)
Mad Badal yaitu apabila terdapat huruf Hamzah (¢)

bertemu dengan huruf Mad (5 — (5 — !). Panjangnya 2
harokat. Contoh :
S - o~ )

B. Dibaca Mad karena sukun
Dibaca Mad karena sukun antara lain adalah :

1). Mad “Aridh lis Sukun (O 3550 5,1 3ad))

Mad ‘Aridh lis Sukun yaitu apabila Mad Thobi’i
berada sebelum huruf yang di wagofkan. Panjangnya 2
sampai 6 harokat. Contoh :

]

Sl @l - W op b dssdi
25, 3321 8 - st

2. Mad Lin (u,,U\ .LA)
Mad Lin yaitu apabila berhenti pada huruf yang
sebelumnya Wawu sukun (3) atau Ya’ Sukun ((5) yang

didahului dengan huruf yang berharokat Fathah.
Panjangnya 2 sampai 6 harokat. Contoh :

o7 ot et R
g}ﬁ‘:}b—%&bgt@}j\dﬁg—ﬁquy
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3). Mad ‘Iwadh (5 53 15)
Mad ‘Iwadh yaitu Fathatain yang bertemu dengan
Alif () dan waqgof atau Hamzah yang berharokat

Fathatain (#) dan waqof. Panjangnya 2 harokat. Contoh :

flasy 158 V) — s Lale - St 45 ]

[—— -

!

4). Mad Tamkin (25231 Ja)

Mad Tamkin /yaitu apabila terdapat Ya’ bertasydid
(&)bertemu  dengan  Ya’sukun (). Panjangnya 2
harokat. Contoh :

z 20

& . -
V325 GVl - dd sl 13

5). Mad Lazim Mutsaqqol Kalimi

(IS0 2 ¢ 5501 Ay

Mad Lazim Mutsaqqol Kalimi yaitu apabila terdapat
huruf yang bertasydid jatuh sesudah huruf Mad.
Panjangnya 6 harokat. Contoh :

5 - 5l Bl wils 136 - O3l Y

u?jw 2 A3
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6). Mad Lazim Mukhoffaf Kalimi
(IS assdl g3 Al

Mad Lazim Mukhoffaf Kalimi yaitu apabila terdapat
huruf sukun jatuh sesudah Mad Badal. Panjang 6
harokat. Mad ini hanya terdapat di dua surat, yaitu :

«* Surat Yunus : 51;

By OVT & el &5 L1 &

\
e
o
$ %
s
&x

«» Surat Yunus : 91;

-

"W‘JAMSJJJMJB);)SIT

7). Mad Farq (éj,a)\ jé)

Mad Farqg vyaitu apabila terdapat huruf yang
bertasydid jatuh setelah Mad Badal. Panjangnya 6
harokat. Mad ini hanya terdapat di dalam tiga surat; Surat
Al-An’am, Surat Yunus, dan Surat An-Naml, yaitu :

+ Surat Al-An’am : 143 — 144
o T 5o ST

«¢ Surat Yunus : 51;

-

SR
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+* Surat Yunus : 59;

%+ Surat An-Naml : 59;
55 AU sk AT sl 2l
8). Mad Lazim Harfi Mutsaqqol

(‘:}:ﬁﬁ\ L?afd\ 6)3)\.3\ AN
Mad Lazim Harfi Mutsagqol yaitu huruf-huruf di

awal surat yang pembacaannya didengungkan.
Panjangnya 6 harokat. Contoh :

2 b b b = e Y T

9. Mad Lazim Harfi Mukhoffaf
(&.R.Q?u».“ L59J.>J\ pﬁU\ J\-Q-H)

Mad Lazim Harfi Mukhoffaf yaitu huruf-huruf di
awal surat yang pembacaannya tanpa didengungkan.
Panjangnya 6 harokat. Contoh :

o e L g.ﬁLS SRS O T T8
Terangkum dalam rangkaian kata : V.il...c u”-”

Adapun yang terangkum dalam kata : J.@_la S
Dibaca 2 harokat, disebut dengan istilah Mad Harfi

(5! A5).
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53515 o3l S
TAFKHIM DAN TARQIQ

Tafkhim adalah menebalkan suara huruf, sedangkan
tarqiq adalah menipiskan suara huruf. Yang harus dibaca
tafkhim adalah :

1. Huruf Isti’la’ (g‘;l;.;;jy\ ;;j};.)

Semua huruf Isti’la’ harus dibaca tafkhim. Huruf
Isti’la’ ada 7 yaitu;

L-G-bmpm oo

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi;

,EJ: L (e &
Tingkatan tafkhim yang kuat adalah ketika

berharokat fathah atau dhommah, dan ketika sukun yang
sebelumnya berharokat fathah atau dhommah. Contoh :

° I -
.

P -
M 8
d J—

-
JE— —_— —_—

Adapun tafkhim yang ringan adalah ketika
berharokat kasroh atau sukun yang sebelumnya
berharokat kasroh. Contoh :

o
Zz . o
€ e — b
~ ~ 2
— z —
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Sebaliknya semua huruf Istifal harus dibaca targigq,

kecuali Ro’ (,) dan Lam (J) dalam Lafzhul Jalalah

(). Juga harus dibaca tafkhim jika Nun sukun atau
Tanwin bertemu dengan huruf Isti’la’, kecuali jika

bertemu dengan Ghoin ( Q dan Kho’ ( 'C).

2. Hukum-hukum Ro’ (15| éL{;-T)

Ro’ dibaca tafkhim jika keadaannya sebagai
berikut:

a. Ketika berharokat fathah

b. Ketika berharokat dhommah

o 4 - )‘)‘_’Ofo/;‘,/’
aaEA®) Ow;f«

c. Ro’ sukun yang sebelumnya berharokat fathah

d. Ro’ sukun yang sebelumnya dhommah

w

g@}_ﬁ\j - éT;._ﬁ\ 595
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e. Ro’ sukun sebelumnya Hamzah washol

G ¢ =255 ] o

f. Ro’ sukun sebelumnya huruf berharokat kasroh dan
sesudahnya huruf Isti’la’ tidak berharokat kasroh dalam
satu kalimat

5Lo3] - &35 — slose — il 33

g. Ro’ sukun karena wagqof sebelumnya huruf fathah

Iy

2 - 5= £

h. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf dhommah
S Sl
1. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya Alif

S S50 - SUEN 54l

j- Ro’ sukun karena waqof sebelumnya Wawu

A - B
° & B! oot

BT

k. Ro’ sukun karena wagqof sebelumnya huruf yang mati,
dan didahului dengan huruf fathah atau dhommah

sab — el — 54l
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Ro’ dibaca targiq jika keadaannya sebagai berikut :

a. Ro’ berharokat kasroh

W e s c.._ o ‘w °
S RN “1-")
re rg . I re
..—‘- —

b. Ro’ sukun sebelumnya berharokat kasroh dan
sesudahnya bukan huruf Isti’la’, atau bertemu huruf
Isti’la’ namun dalam kata yang terpisah

z . P
o K ‘70 “y o ° u _ ‘:)9/ R
Nozr 1522 o2 »2
— -

c. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya huruf kasroh atau
Ya’ sukun

R R TR
° 156 %5 — /‘:/S‘ ER
S oo J Al LI 22
=z =

d. Ro’ sukun karena waqof sebelumnya bukan huruf
Isti’la’ dan sebelumnya didahului huruf kasroh

S s
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Ro’ boleh dibaca tafkhim atau tarqiq jika
keadaannya :

a. Ro’ sukun sebelum berharokat kasroh dan sesudahnya
huruf Isti’la’ berharokat kasroh

O3

b. Ro’ sukun karena wagof sebelumnya huruf Isti’la’
sukun yang diawali dengan huruf yang berharokat
kasroh

° o
o _ s Aot
s = skl

c. Ro’ sukun karena waqof dan setelahnya terdapat Ya’
yang terbuang

_45 -



3. Lafzhul Jalalah (3551 L)

Lafzhul Jalalah yaitu kalimat Allah (ﬂ\). Arti

Jalalah adalah kebesaran atau keagungan. Lafzhul
Jalalah dibaca tafkhim jika keadaan adalah sebagai
berikut :

a. Apabila berada di awal kalimat (mubtada’)

N G

b. Apabila Lafazhul Jalalah berada setelah huruf
berharokat fathah

c. Apabila Lafzhul Jalalah berada setelah huruf
berharokat dhommah

535 5201 dul 56

Lafzhul jalalah dibaca targigq;
Jika sebelumnya adalah huruf yang berharokat kasroh

Al w33

-
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b L

WAQOF

Wagqof artinya berhenti di suatu kata ketika
membaca Al-Qur’an baik di akhir ayat maupun di tengah
ayat dan disertai dengan mengambil nafas. Seorang yang
membaca Al-Qur’an perlu mengetahui tentang waqof,
agar bacaan Al-Qur’annya bagus dan benar. Allah %
berfirman;

w

SR Y
“Dan bacalah Al-Quran dengan tartil. »2l

‘Ali % ketika menafsirkan ayat ini, mengatakan;

2 P 2 -
oY R e o - A ° O -
4e 499 40 =0 9 o.J..iﬁu

“Membaguskannya dan mengetahui tempat-tempat
berhentinya (yang tepat).”

Untuk mengetahui tampat-tempat berhenti yang
tepat diperlukan pemahaman terhadap ayat-ayat yang
dibaca, sehingga setiap pemberhentian memberi kesan
arti yang sempurna. Oleh karena itu bagi seorang yang
telah memahami Al-Qur’an dengan baik, maka dirinya

2 QS. Al-Muzammil : 4.
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dapat menentukan pemberhentian yang tepat walaupun
tanpa terikat dengan tanda waqof. Sehingga mengikuti
tanda waqof yang ada dalam Al-Qur’an tidak dihukum
sebagai wajib syar’i. Berkata Imam Ibnul Jazari /s ;

# Ca sy e O B s
Q@QJU;?(:‘}; \E

“Di dalam Al-Qur’an tidak ada waqof yang berhukum
wajib syar’i, juga tidak ada yang berhukum haram syar’i,
kecuali karena suatu sebab.”

Dalam  melakukan  wagof memiliki empat
kemungkinan, antara lain :

1. Waqof Tam (élﬁ\ g..:.éjl\)

Waqof Tam yaitu waqof pada ayat yang sudah
sempurna artinya, dan tidak ada hubungan dengan ayat
setelahnya baik, secara lafazh (secara i’rab) maupun
secara makna. Waqof ini sering terjadi di ujung ayat atau
pada akhir sebuah cerita. Oleh karena itu sebaiknya
seorang pembaca setelah berhenti dalam keadaan ini,
maka ia langsung memulai dengan ayat berikutnya.
Contoh :

fczo:;@/};o:;@ .ow o & -
R JL{’L‘}MJQ‘E ..... g_i.}“ cﬁ g,l.!Lo
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“Yang menguasai di Hari Pembalasan. ..... Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.”**

Ayat yang pertama merupakan pemujaan kepada Allah %
dan ayat yang kedua merupakan ungkapan komunikasi
dengan Allah %.

Contoh lain :

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. .....
Sesungguhnya orang-orang kafir... »23

Ujung ayat yang pertama menetapkan bahwa orang-orang
yang bertagwalah yang mendapatkan hidayah dan
beruntung. Sedangkan ayat yang kedua menjelaskan
tentang keadaan orang kafir.

Diperbolehkan pula wagof sebelum akhir ayat.
Misalnya :

2 (S. Al-Fatihah : 4 - 5.
» QS. Al-Bagarah : 5 - 6.
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2 0% z &
a5 sdadl &5 1,05 \:\ BN IR
Oylads U3S5 L Dl s
“la berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan

menjadikan penduduknya yang mulia menjadi hina. .....
Dan demikian pulalah yang akan mereka lakukan. »ad

P
£ 09
‘ .

B

o\
—0\

Berhenti pada kata :\JJT sudah menunjukkan susunan kata

yang sempurna.

Contoh lain :

o5 ... s 3 g S e alal 3l
To% ./ HATIENT I
N 5 Ol Glazil

“Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-
Quran ketika Al-Quran itu telah datang kepadaku. .....
Dan adalah setan itu tidak bersedia menolong
manusia.”*

Berhenti pada kata u”"l" Jl sudah menunjukkan

ungkapan yang sempurna, ayat berikutnya merupakan
ungkapan yang lainnya.

*QQS. An-Naml : 34.
» QS. Al-Furgan : 29.
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2. Waqof Kafi (L;LQ\ U:Sj}\)

Wagqof Kafi adalah waqof pada ayat yang sudah
sempurna artinya, namun ayat selanjutrnya masih ada
hubungan makna, tetapi tidak ada hubungan lafazh. Oleh
karena itu sangat dianjurkan untuk langsung memulai
dengan ayat selanjutnya.

Contoh :

J»rjf °“°.Ju”('..€..l§ \y\j,as JJ\d\t
v_g_,j.l.edl.ow\w ..... O

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi
mereka, engkau beri peringatan atau tidak engkau beri
peringatan, mereka tidak juga akan beriman. ..... Allah
telah mengunci hati mereka ..."*°

Berhenti pada kata gji.c 3.’3 Y sebuah ungkapan yang

sempurna. Perkataan selanjutnya secara arti masih terkait
dengan sebelumnya, namun dari segi lafazh merupakan
susunan kata yang baru.

* QS. Al-Bagarah : 6 - 7.
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3. Waqof Hasan (=) i }5\)

Waqof Hasan adalah wagqof pada ayat yang sudah
sempurna artinya, namun secara makna dan lafazh masih
ada hubungan. Oleh karena itu dianjurkan untuk memulai
dari ayat sebelumnya, kecuali jika berhenti diakhir ayat.

Contoh :
Zas ... A 054585 Y OFes el
dj—‘léﬁi r-‘“uj}

“(Yaitu) orang-yang yang beriman kepada yang ghaib,
yvang mendirikan shalat, ..... dan menafkahkan sebagian
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.””’

Berhenti pada kata sSLa)l sebuah ungkapan yang
sempurnya, namun dianjurkan memulai dari oj,é.:_ééj

s5L2)| karena ayat selanjutnya masih ada hubungan arti

dan lafazh. Dalam bahasa arab diistilahkan dengan
ma’tuf. Kecuali jika di akhir ayat, maka sebagian ulama’
menetapkan tidak perlu memulai dari kata sebelumnya.

*7QS. Al-Bagarah : 3.

-52 -



4. Wagqof Qobih (’c;:.;ﬁ\ s 3N

Wagqof Qobih adalah waqgof pada ayat yang belum
sempurna artinya karena adanya keterkaitan dengan kata
berikutnya, baik secara lafazh maupun makna. Sehingga
menimbulkan kesan makna yang tidak bagus atau bahkan
merusak maknanya. Contoh :

“Segala puji bagi Allah, ..... Rabb semesta alam.”®

Wagqof seperti di atas tercela hukumnya jika dilakukan
dengan sengaja, kecuali karena darurat misalnya karena;
nafas yang tidak kuat, bersin, menguap, dan yang
semisalnya. Adapun contoh yang merusak makna adalah:

“Dan tidak ada sesembahan ..., kecuali Allah.”

Berhenti pada kata 4.31 menunjukkan kesan arti yang

bertentangan dengn aqidah.

Agar seseorang tidak melakukan Wagqgof Qobih,
maka para ulama’ membuat tanda-tanda waqgof yang
diletakkan pada mushaf. Berikut ini penjelasannya.

2 (0S. Al-Fatihah : 2.
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TANDA WAQOF DAN PENJELASANNYA

TANDA | KETERANGAN PENJELASAN
Tanda wagqof yang
RS ERS menunjukkan harus
£ eV B ke berhenti
Tanda wagqof yang
.ot 2ot . | menunjukkan dilarang
Y gl sl ke berhenti
fl,r_;‘ i 33\ ‘e | Tanda wagqof yang
z T menunjukkan boleh
o) 54| perhenti boleh terus
Tanda wagqof boleh
o berhenti, namun
) Sl Gl meneruskan bacaan lebih
utama
Tanda wagqof boleh
o berhenti, namun
0P oo Al sl meneruskan bacaan lebih
utama
Sebagian ulama
berpendapat disini boleh
" TUR PR berhenti, namun
c =5 ke g2 meneruskan bacaan lebih
utama
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& el gl e
BENSRIY

Tanda wagqof boleh
berhenti, namun
meneruskan bacaan lebih
utama

& sl s i
S50

Tanda wagqof yang
menunjukkan lebih baik
berhenti, eskipun nafas
masih kuat

b fliath 5

Tanda wagqof boleh
berhenti boleh terus, namun
berhenti lebih utama

s sl

Tanda wagqof yang
dianjurkan untuk berhenti

ot

Tanda wagof agar berhenti
pada salah satu tanda

| Jisr 55

Tanda wagqof yang
menunjukkan bahwa
disitulah Jibril & wagqgof
ketika menyampaikan
wahyu. Namun tanda ini
hanya dikenal pada
sebagian mushaf saja
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Ol iz
GHORIB-GHORIB
DALAM AL-QUR’AN

Berikut ini adalah Ghorib-ghorib dalam Al-Qur’an,
antara lain :

1. Saktah (5.5

Saktah adalah berhenti sejenak sekedar 2 harokat
tanpa bernafas. Menurut Imam Hafs Zils saktah hanya
ada pada empat tempat dalam Al-Qur’an, yaitu :

1. Surat Al-Kahfi ayat 1 dan 2

2. Surat Yasin ayat 52

3. Surat Al-Qiyamah ayat 27
Bl TG JB5

4. Surat Al-Muthoffifin ayat 14
O < Ji¥s
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Tujuan membaca saktah adalah untuk meluruskan
arti ayat-ayat di atas.

z

+» Ketika membaca; LQ.;.E C}e tanpa saktah, maka akan

terkesan sebuah makna yang bertolak belakang, yaitu
“Dan Allah tidak menjadikan untuk Al-Qur’an
sebuah penyelewengan, dan lurus.”

% Ketika membaca; |Ja L,J.E 54 u"’ tanpa saktah, maka

terkesan terjadinya pembauran antara perkataan orang
kafir dengan jawaban Allah ¥.

% Ketika membaca 3| '» |85 tanpa saktah, maka

harus diidghomkan sehingga maknanya menjadi
pembuat kuah.

% Ketika membaca 0I5 |5 SS tanpa saktah, maka

diidghomkan sehingga maknanya menjadi dua
daratan.

2. Imalah (3\3\.31)

Imalah adalah pembacaan fathah yang miring ke
kasroh. Imalah terdapat pada Surat Hud ayat 41;

Ro’ pada ayat tersebut dibaca dengan Re’ menjadi
“Majreha.” Dan huruf Ro’nya dibaca dengan Targig

(tipis).
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3. Isymam (?L«JD

Isymam yaitu menampakkan dhommah yang
terbuang dengan isyarat bibir. Ini harus dengan bertalaqqi
dengan guru. Isymam terdapat pada Surat Yusuf ayat 11.
Yaitu pada kata;

6 o5 65 Fo 7
‘55 Y yang aslinya; > LosUG Y

4. Tashil J.@.w.,)

Tashil adalah membaca Hamzah kedua dengan
samar (antara Hamzah dan Alif), dengan tujuan agar
lebih mudah. Adapun Hamzah pertama tetap dibaca jelas.
Tashil terdapat pada Surat Fushilat ayat 44;

.
- - . . o 5%
2565 8 I
S S MW sar

= = -

5. Naql ( :}.3.»)
Nagl adalah memindahkan harokat Hamzah pada

huruf sebelumnya. Nagl terdapat pada Surat Al-Hujurat
ayat 11;

aN A5 dibaca > 4l b
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6. Nun Wigoyah (336 51 35

Nun Wigoyah adalah Nun yang harus dibaca kasroh
ketika Tanwin bertemu dengan Hamzah washol agar
Tanwin tersebut tetap terjaga. Contoh :

F A \j.g;- dibaca > 4w 3l ‘J’.;;-
| 3280 15380 51 dibaca > | 324l 1580 3

LS £

7. Shifrul Mustadir (}M\ j.a.fa”)

Shifrul Mustadir adalah bulatan sempurna (°).
Tanda ini diletakkan di atas huruf mad yang
menunjukkan bahwa Mad tersebut tidak dibaca panjang,
baik ketika washol (terus) maupun ketika waqof
(berhenti), cukup dibaca 1 alif saja, bukan 2 alif Contoh :

%

LAl s 13 4455 — Gl

8. Shifrul Mustathil Qoim (331 Jilaiall 32l
Shifrul Mustathil Qoim adalah bulatan lonjong
tegak ( %). Tanda ini diletakakn di atas huruf Mad. Mad

tersebut dibaca pendek ketika washol dan dibaca panjang
(2 harokat) ketika wagof. Contoh :

53,505 E38 - Al A BT
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9. Boleh dibaca Shod atau Sin (U2 sL&JI 52155 5155)
Kata yang ada huruf Shodnya dan di atas huruf
Shod tersebut terdapat tanda Sin kecil (%), maka boleh

dibaca Shod () atau Sin (_). Dalam mushaf cetakan
Timur Tengah dibedakan menjadi dua, antara lain :

% Jika terdapat tanda Sin di atas (<)
berarti dibaca Sin ()
% Jika terdapat tanda Sin di bawah ( )

berarti dibaca Shod (_,»)

Contoh :
e QS. Al-Bagarah : 245

Méj u.a.:fzg i&ﬂj dibaca 2> Ja‘,_i,g

e (S. Al-A’raf : 69
:\Ja...fa_} ‘_3.\.;_” u_g dibaca = tda.w.?
e QS. Al-Thur: 37
;)‘9})9.;..2.3)‘ (i.i H dibaca > ;’JM‘
atau > Z)}M\

N\

® QS. Ghasiyah : 22

WM&J’ dibaca > Jatads
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10. Boleh dibaca dengan dua harokat
(OS5 b 3638 5l
Dalam Surat Ar-Rum ayat 54 huruf Dhod ( ,2)

boleh dibaca Fathah atau Dhommah, namun harus
seragam (fathah semua atau dhommah semua).

d)}us\ii.&:jw/ °)3J“*’U'°J»NWW
J.QS\“/\jAjc«Lw.:LA

\ A\

t

Boleh pula dibaca;

2

M&A&ofwyv_{béﬂ\w\
dbu@j@oﬁ@uﬁa}»ﬁjsy
3;.}2.5\’://\}& L\M:LA

\ \\

t

11. Sajdah (515-%)

Di dalam Al-Qur’an terdapat lima belas ayat sajdah
dan seorang yang membaca Al-Qur’an ketika melewati
ayat-ayat tersebut disunnahkan untuk melakukan Sujud
Tilawah. Secara bahasa tilawah berarti bacaan.
Sedangkan secara istilah sujud tilawah artinya sujud yang
dilakukan ketika membaca ayat sajdah di dalam maupun
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di luar shalat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &,
Rasulullah € bersabda;

&SQSLL;ZJ1J;;1A;J2M\¢>\ 115513
“\}ATL;J‘}/MJSJ‘QUJL}JJ‘\L Jw
JML s.)job wJ\ 4.13 J.>=w.9 JML /ST

“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia
sujud maka setan akan menjauh sambil menangis dan
berkata, ”Oh celaka!” Dalam riwayat Abu Kuraib: ”Oh,
celakanya aku. Anak Adam diperintahkan untuk sujud
dan dia bersujud, maka dia mendapatkan Surga.
Sedangkan aku diperintahkan untuk sujud tetapi aku
menolak, maka aku mendapatkan Neraka.”*

Hukum sujud tilawah adalah Sunnah Muakkadah.
Ini adalah pendapat jumhur (mayoritas) ulama’, yaitu;
Imam Malik, Asy-Syafi’i, Al-Auza’i, Al-Laitsi, Ahmad,
Ishaq, Abu Tsaur, Dawud dan Ibnu Hazm &liz. Berkata
’Umar bin Khaththab «&;

L;J}W&MJML £33 Cle\L@TU

% HR. Muslim Juz 1 : 81.
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”Wahai sekalian manusia, kita melewati bacaan ayat-ayat
sujud, maka barangsiapa yang sujud ia telah mendapat
(pahala) dan barangsiapa yang tidak sujud tidak
mendapat dosa.”*"

Ayat-ayat sajadah di dalam Al-Qur’an terdapat
pada lima belas tempat. Ayat-ayat tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Sepuluh ayat yang disepakati sebagai ayat sajadah,

yaitu;
1. QS. Al-A’raf ayat 206

QS. Ar-Ra’du ayat 15

QS. An-Nahl ayat 49-50

QS. Al-Isra’ ayat 107-109

QS. Maryam ayat 58

QS. Al-Hajj ayat 18

QS. Al-Furgan ayat 60

QS. An-Naml ayat 25-26

. QS. As-Sajdah ayat 15

0. QS. Fushilat ayat 38 (menurut mayoritas ulama’),
QS. Fushilat ayat 37 (menurut Malikiyah)

=00 N U AW

b. Empat ayat yang termasuk ayat sajadah namun
diperselisihkan, akan tetapi ada dalil shahih yang
menjelaskannya, yaitu;

11. QS. An-Najm ayat 62 (ayat terakhir)

12. QS. Al-Insyiqaq ayat 20-21

13. QS. Al-‘Alaq ayat 19 (ayat terakhir)

14. QS. Shad ayat 24

4R, Bukhari : 1077.
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c. Satu ayat yang masih diperselisihkan dan tidak ada
hadits marfu’ (hadits yang sampai pada Nabi #£) yang
menjelaskannya, tetapi banyak sahabat yang menganggap
ayat ini sebagai ayat sajadah, yaitu;

15. QS. Al-Hajj ayat 77

Adapun tata cara Sujud Tilawah adalah :

1. Dilakukan dengan satu kali sujud.

2. Disertai takbir setiap kali akan sujud dan bangkit dari
. 131

sujud.

Bacaan di dalam sujud tilawah sama dengan bacaan
sujud dalam shalat. Ini adalah pendapat Imam Ahmad
wis. Di antara bacaannya adalah;

P &0 Obs
”Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi. »32

Atau membaca;

& -
-

S L PR PR R A .8 o . T .
dAxaus (g9 0) 4D 9 aal= Lg./).l.! s Jol
o ES IV A I T R S C S

w“ -

"Wajahku sujud kepada Rabb Yang menciptakannya,
membentuknya (memperindah bentuknya), membelah

3 HR. Abu Dawud.
32HR. Nasa’i : 1001.
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pendengaran, dan penglihatannya (dengan daya dan
kekuatanNya). Maha Suci Allah sebagai sebaik-baik
pencipta. »33

Atau membaca;

1555 G 28 i 153 B g J 2581 gl
s WS L s 1555 Sie J Glasis

3515 Bazs G
”Ya Allah, dengan sujud ini catatlah untukku pahala di
sisi-Mu, hapuslah dosa dariku, jadikanlah sujud ini
sebagai simpanan untukku di sisiMu, dan terimalah

sujud ini  dariku  sebagaimana  Engkau  telah
menerimanya dari hamba-Mu Dawud. »34

SaFe sl e s s b el Jo
Sedall O b Jasl of B13es 52 5 el
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para

sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala puji bagi
Allah Rabb semesta alam.

shskoskoskosk

* HR. Muslim : 771 dan Abu Dawud : 760, 1414.
* HR. Tirmidzi : 579, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1053.
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MARAJP

. Al-Qur’anul Karim.

. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin

Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari.

. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad

bin Isa At-Tirmidzi.

Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.
Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.
Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin

‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini.
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